
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Job Insecurity berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Engagement 

pada Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di Surabaya. 

semakin tinggi tingkat ketidakamanan kerja, semakin tinggi tingkat 

keterlibatan karyawan. Hasil ini berbeda arah hubungannya dengan hipotesis 

yang dirumuskan. 

2. Creative Self-Efficacy berpengaruh Positif signifikan Terhadap Employee 

Engagement pada Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di 

Surabaya. Karyawan yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan 

kreatif mereka cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Penelitian ini 

menemukan bahwa dukungan perusahaan dalam mengembangkan kreativitas 

berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan 

yang dimiliki Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di 

Surabaya. 
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3. Employee Engagement berpengaruh Positif signifikan Terhadap Innovative 

Work Behavior pada Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di 

Surabaya. Karyawan yang merasa sangat terlibat dalam pekerjaannya lebih 

aktif dalam menyarankan ide-ide baru dan berpartisipasi dalam proses inovasi 

di tempat kerja. Keterlibatan karyawan yang tinggi menjadi faktor pendorong 

utama dalam meningkatnya perilaku inovatif yang dimiliki Karyawan Generasi 

Z Perusahaan Food and Beverage di Surabaya. 

4. Job Insecurity berpengaruh positif terhadap Innovative Work Behavior. 

 

Semakin tinggi rasa ketidakamanan dalam pekerjaan, semakin besar 

kemungkinan karyawan untuk terlibat dalam perilaku inovatif. Hasil ini tidak 

sesuai arah hubungannya dengan hipotesis yang dirumuskan. Meskipun 

ketidakamanan kerja dapat menyebabkan stres dan ketegangan, hal ini juga 

mendorong karyawan untuk menunjukkan inisiatif dan kreativitas dalam 

mencari solusi yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

Karyawan yang merasa pekerjaannya terancam lebih fokus pada cara-cara 

inovatif untuk mempertahankan relevansi dan menunjukkan nilai mereka di 

tempat kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memanfaatkan ketidakpastian 

ini sebagai pendorong untuk meningkatkan inovasi dan produktivitas di 

kalangan karyawan, khususnya di kalangan Generasi Z. 

5. Creative Self-Efficacy berpengaruh Positif signifikan Terhadap Innovative 

Work Behavior pada Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di 

Surabaya. Keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan kreatif dapat 

meningkatkan tingkat inovasi. Karyawan yang merasa percaya diri dengan 
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kemampuan kreatif mereka lebih proaktif dalam mengusulkan ide-ide baru dan 

terlibat dalam pengembangan solusi inovatif di tempat kerja Karyawan 

Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di Surabaya. 

6. Employee Engagement Sebagai Mediator antara Job Insecurity dan Innovative 

Work Behavior pada Karyawan Generasi Z Perusahaan Food and Beverage di 

Surabaya. Employee Engagement berfungsi sebagai mediator yang signifikan 

dalam hubungan antara Job Insecurity dan Innovative Work Behavior. 

Meskipun Job Insecurity dapat menurunkan tingkat keterlibatan kerja, 

peningkatan keterlibatan kerja dapat mengurangi dampak negatif dari 

ketidakamanan pekerjaan terhadap perilaku inovatif. Karyawan yang merasa 

terlibat dalam pekerjaan mereka, meskipun menghadapi ketidakpastian 

pekerjaan, tetap menunjukkan tingkat inovasi yang tinggi. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. 

Pertama Generalisasi hanya untuk kota Surabaya. Cara ini membuat peneliti tidak 

dapat mencakup wilayah Jawa Timur selain Surabaya. Kedua adalah metode 

penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan menitipkannya kepada salah satu 

karyawan di perusahaan Food and Beverage di Surabaya. Cara ini membuat peneliti 

tidak dapat bertemu langsung dengan seluruh responden. Hal ini berpotensi 

menyebabkan kurangnya pemahaman responden terhadap setiap pernyataan dalam 

kuesioner, sehingga peneliti terpaksa mengeliminasi data atau jawaban dari 

responden yang dianggap tidak memenuhi kriteria penelitian. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan saat ini, 

peneliti menyarankan beberapa masukan yang diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan berharga bagi organisasi/perusahaan dan peneliti selanjutnya. 

Diharapkan, saran-saran ini dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian secara 

keseluruhan. Berikut adalah beberapa saran yang peneliti sampaikan: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan di sektor Food and Beverage, khususnya yang mempekerjakan 

karyawan Generasi Z, disarankan untuk memperhatikan faktor Job Insecurity yang 

dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan kerja (Employee Engagement) dan 

perilaku inovatif (Innovative Work Behavior). Untuk itu, perusahaan perlu 

mengurangi rasa ketidakamanan kerja, seperti dengan memberikan kejelasan 

mengenai stabilitas pekerjaan dan peluang pengembangan karier, agar karyawan 

merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berinovasi. Selain itu, perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri karyawan melalui program pelatihan yang disertai 

pemberian insentif, seperti hadiah, sertifikat, atau bonus finansial. Pemberian 

penghargaan kepada karyawan yang berhasil mencapai target perusahaan dapat 

memperkuat creative self-efficacy mereka. Sementara itu, sanksi dapat diterapkan 

secara terbatas dan proporsional untuk mendorong karyawan menyelesaikan 

pelatihan, namun penggunaannya sebaiknya tidak berlebihan agar tetap menjaga 

motivasi dan suasana kerja yang positif. Hal ini akan mendorong karyawan untuk 

lebih berani berinovasi, yang pada akhirnya akan mendukung peningkatan kinerja 

dan daya saing perusahaan 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian ini 

dengan mengeksplorasi sektor industri lain atau lokasi yang berbeda, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara Job 

Insecurity, Creative Self-Efficacy, Employee Engagement, dan Innovative Work 

Behavior. Penelitian lebih lanjut dapat menggali faktor-faktor lain yang mungkin 

turut berperan dalam meningkatkan inovasi di kalangan karyawan, seperti 

dukungan sosial atau budaya organisasi. Penggunaan sampel yang lebih besar dan 

beragam serta metode pengumpulan data yang lebih lengkap juga diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih representatif dan berguna bagi pengambilan 

keputusan di berbagai sektor 
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